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BAB IV

PAPARAN DATA, TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data Hasil Penelitian

1. Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru

Untuk mengembangkan sekolah menjadi performa yang baik, agar menghasilkan lulusan yang cerdas salah satu upaya yang dilakukan kepala sekolah adalah pembinaan staf, dalam hal ini adalah meningkatkan kinerja guru. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Bapak Moh. Arifin selaku kepala sekolah:

“Keberhasilan atau kegagalan guru dalam meningkatkan mutu pendidikan dapat dirasakan oleh masyarakat melalui profil pada lulusannya. Untuk itu saya ingin memberdayakan kualitas kinerja guru agar guru mempunyai profesionalisme serta etos kerja yang tinggi dalam pendidikan”.

Terkait dengan kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru, kepala sekolah MTsN Karangrejo menerapkan strategi sebagai berikut:

a. Meningkatkan Kedisiplinan

Kedisiplinan sangat diperlukan dalam setiap pekerjaan, terutama disiplin waktu. Adanya kedisiplinan diharapkan dapat meningkatkan kinerja guru sebagaimana dikatakan oleh Bapak Moh. Arifin: 

“Saya mencoba untuk membangkitkan kedisiplinan dari sejak saya memimpin di sekolah ini, dengan memulai dari diri saya sendiri. Saya berusaha datang ke sekolah kurang dari jam 7, dengan harapan dapat dicontoh oleh para staff dan para siswa. Bagi guru yang jam pelajarannya lebih dari jam 7 atau mempunyai jam pelajaran agak siang saya mengharapkan mereka dapat disiplin waktu pada saat mulai dan mengakhiri pelajaran di kelas”.

Hal yang senada diungkapkan oleh Ibu Nurul Hasanah, guru bidang studi fiqh:

“Bapak Arifin itu datangnya kurang dari jam 7 dek, kadang-kadang kalau guru-guru yang lain baru datang, kalau melihat Bapak Arifin di ruangannya rasanya malu sendiri. Untuk itu sebisanya ya kita harus tepat waktu. Kalaupun ada waktu mengajar jam siang kita harus datang lebih awal dari jam masuk pelajaran. Karena kalau ada anak didik yang berkeliaran di luar, Bapak Arifin langsung menghampiri dan menanyakan waktunya siapa yang mengajar. Dan Bapak Arifin langsung berkoordinir kepada petugas jaga sekolah”.

Hal ini juga dipertegas oleh Bapak Huda, penjaga perpustakaan, beliau mengungkapkan:

“Bapak Arifin itu disiplin sekali lo mbak. Kurang dari jam 7 saja sudah sampai di sekolahan. Berbeda dengan kepala sekolah-kepala sekolah sebelumnya”.

Dari beberapa pendapat di atas penulis tertarik untuk membuktikan apa yang dikatakan guru-guru. Maka penulis datang ke sekolahan kurang dari jam 7, dan memang benar bapak kepala sekolah sendiri sudah mondar mandir di lokal kelas sambil memperhatikan para siswa yang baru datang.
 

Dengan disiplin waktu ini diharapkan oleh kepala sekolah dapat meningkatkan kinerja mereka. Terutama mereka dapat menghargai waktu. Karena waktu sangat berharga bagi anak didik. 

b. Memberikan Motivasi

Motivasi merupakan proses psikis yang mendorong orang untuk melakukan sesuatu. Rutinitas pekerjaan sering menimbulkan kejenuhan yang mendalam yang dapat menurunkan motivasi berprestasi, yang diperparah oleh kondisi kerja yang tidak mendukung. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak Suhadi guru Bahasa Daerah:

“Kalau sudah berusia di atas 40 tahun seperti ini mbak, kita sudah cukup lama menggeluti pekerjaan yang sama, sementara kenaikan pangkat dan jabatan sudah kecil kemungkinannya, ya kita sedikit pesimis dalam meningkatkan kerja. Tetapi kami tetap berusaha semaksimal mungkin dengan kemampuan seadanya dari kami dapat meningkatkan mutu pendidikan, Bapak Arifin selalu memotivasi kami terus menerus untuk meningkatkan kinerja, beliau selalu menyatakan umur bukan masalah untuk meningkatkan etos kerja yang tinggi”.

Hal senada juga diungkapkan Ibu Fapsia Ispandiri, guru BP:

“Bapak Arifin itu selalu memotivasi guru-guru untuk bekerja lebih keras dalam meningkatkan mutu pendidikan. Salah satunya pada saat ada sertifikasi guru beliau mendorong kami ikut sertifikasi guru”.

Dari Bapak Arifin sendiri pun mengungkapkan:

“Saya berusaha untuk memotivasi para staf dengan beberapa dorongan. Dorongan untuk berprestasi, afiliasi, kekuasaan, bahkan kompetensi mereka. dalam memotivasi mereka saya berhadapan dengan dua hal yang mempengaruhi orang dalam pekerjaannya yaitu kemauan dan kemampuan. Kemauan dapat diatasi dengan pemberian motivasi, sedang kemampuan dapat diatasi dengan mengadakan diklat”.

Dengan membangkitkan motivasi ini, kepala sekolah mengharapkan guru dapat bekerja lebih giat demi meningkatkan mutu pendidikan.

c. Memberikan Penghargaan dan Pengakuan

Penghargaan sangat penting untuk meningkatkan kegiatan yang produktif. Dengan penghargaan, pegawai akan terangsang untuk meningkatkan kinerjanya secara positif. Sebagaimana diungkapkan Bapak Yusron, selaku waka kurikulum:

“Ya salah satu untuk meningkatkan kinerja guru ya melalui penghargaan. Tapi selama ini penghargaan yang diberikan bukan dalam bentuk moneter mbak. Kalau ada guru yang berprestasi atau kualitasnya baik, Bapak Arifin memberikan kata-kata pujian, serta kata-kata penyemangat”.

Hal senada juga diungkapkan Bapak Huda:

“Kalau ada guru yang berprestasi, Bapak Arifin akan memberikan pelayanan dan fasilitas bagi guru serta memberikan kemudahan-kemudahan kepada guru, namun kemudahan-kemudahan itu tergantung pada persoalan apa dulu. Kalau masalahnya tidak penting maka kepala sekolah memberi kemudahan, tetapi kalau masalah penting, maka kepala sekolah selalu teliti”.

Menanggapi persoalan yang sama Bapak Moh. Arifin memberikan jawaban:

“Selama ini penghargaan dalam bentuk moneter belum pernah dilakukan, hal ini terbentur dengan dana atau biaya. Selama ini yang dilakukan adalah dengan pemberian pengakuan berupa kata-kata bijak, pujian, ucapan terima kasih dan kata-kata penyemangat lainnya. Dan sebisa mungkin kami memberikan layanan dan fasilitas yang memadai serta memberi kemudahan-kemudahan. Saya berprinsip bahwa dengan memberi kemudahan kita juga akan dimudahkan”.

Dengan pemberian penghargaan dan pengakuan tersebut, kepala sekolah mengharapkan kinerja guru akan meningkat.

d. Terbuka

Terbuka sangat penting dilakukan dalam organisasi, hal ini adalah bukti keterbukaan dan kepercayaan. Sebagaimana diungkapkan Bapak Yusron:

“Bapak Arifin berusaha terbuka dalam segala bidang, dan kepada seluruh warga sekolah demi kemajuan sekolah”.

Menanggapi persoalan yang sama Bapak Amanul Huda, mengungkapkan:

“Bapak Arifin dalam rapatnya selalu memberikan penjelasan. Contohnya ada dana sekian, maka dana tersebut dialokasikan menjadi apa dan menghabiskan dana berapa”.

Menanggapi persoalan yang sama Bapak Arifin mengungkapkan: 

“Saya berusaha untuk terbuka mbak, terutama masalah dana. Karena dana itu sangat sensitif, salah sedikit akan berabe persoalannya. Saya mencoba berhati-hati, jadi saya mengikutkan partisipasi guru dalam pengalokasian dananya. Sehingga tidak timbul pertanyaan-pertanyaan”.

e. Kekeluargaan

Dalam organisasi perlu diciptakan suasana kekeluargaan, karena suasana penuh keakraban dengan warga di sekolah maupun luar sekolah akan menciptakan iklim kerja yang kondusif. Sebagaimana yang diungkapkan Ibu Ipung Hartanti, guru Biologi:

“Rasa kekeluargaan itu perlu dipupuk, karena dengan rasa itu dalam bekerja menjadi enak, tidak canggung serta rasa kebersamaannya lebih terasa mbak”.
 

Senada yang diungkapkan oleh Bapak Khoirul Anam, guru Bahasa Arab:

“Bapak Arifin itu demulur, walaupun beliau masih muda tapi dari guru yang umurnya tua sampai yang muda dapat cocok dan nyambung. Rasa itu selalu dipupuk ketika ada guru yang tidak masuk, maka beliau selalu menanyakan kenapa guru itu tidak masuk”.

Menanggapi hal yang sama Ibu Khanuna Shofuro, guru Bahasa Arab:

“Bapak Arifin itu dapat berkomunikasi akrab kepada siapa saja. Beliau juga sering menanyakan bagaimana kabar kami maupun keluarga-keluarga kami, jadi kami saling mengerti problem-problem yang dialami satu dengan yang lain”.

f. Musyawarah

Musyawarah merupakan jalan yang terbaik dalam menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang berhubungan dengan sekolah. Sebagaimana yang diungkapkan Bapak Amanul Huda: 

“Dalam setiap ada permasalahan Bapak Arifin selalu mengadakan musyawarah, terutama demi kemajuan sekolah. Kadang rapatnya dibuatkan schedule dan kadang-kadang secara mendadak tergantung permasalahan yang dihadapi”.

Menanggapi persoalan yang sama, Bapak Yusron mengungkapkan:

“Dalam bermusyawarah Bapak Arifin selalu melibatkan berbagai pihak, atau paling tidak melibatkan orang-orang yang berhubungan dengan masalah yang dibahas”.

Dari ungkapan di atas penulis pernah melihat, saat penulis ke sana kepala sekolah dan jajarannya sedang melakukan rapat yang agendanya bagaimana agenda sekolah setelah penyelenggaraan UAN dan UAS.
 

2. Kendala-kendala yang Dialami Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru 

Dalam melaksanakan kepemimpinannya, kepala sekolah tentunya mengalami kendala-kendala. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak Moh. Arifin:

“Tentunya dalam melaksanakan tugas pastinya ada hambatan mbak. Namanya saja berbaur dengan orang banyak. Pasti ya banyak masalahnya”.

Terkait dengan kendala-kendala yang dialami kepala sekolah dalam rangka meningkatkan kinerja guru, kepala sekolah di MTsN Karangrejo mengalami hal-hal sebagai berikut:

a. Fasilitas Terbatas

Tersedianya dan terpenuhinya sarana dan prasarana di sekolah sangat membantu guru untuk meningkatkan kinerja. Sebagaimana yang dikatakan Ibu Ipung Hartanti:

“Pembelajaran yang optimal akan tercapai jika didukung oleh alat-alat, fasilitas serta sarana dan prasarana yang disediakan. Seperti gedung dan laboratorium. Misalnya pembelajaran IPA memungkinkan lebih efektif kalau ditunjang dengan adanya laboratorium, pembelajaran Bahasa Arab dilengkapi dengan laboratorium bahasa yang memadai. Namun di sini laboratorium IPA dan laboratorium bahasanya belum dimiliki”.

Senada yang diungkapkan oleh Ibu Indah Sukariana:

“Berbagai sarana dan prasarana serta fasilitas sekolah menjadi faktor yang membantu aktivitas guru dalam melaksanakan tugasnya. Tapi di sini fasilitas laboratoriumnya terbatas, saya sebagai guru fisika dan kimia sering mengalami kendala dalam mengajar”.
 

Menanggapi persoalan yang sama Bapak Moh. Arifin mengungkapkan:

“Memang betul mbak, keadaan sarana dan prasarana serta fasilitas sekolah dapat mendukung penggunaan metode pembelajaran 
bagi guru, seperti adanya laboratorium bahasa, laboratorium IPA, perpustakaan dan mushola dan fasilitas lainnya. Namun kendalanya untuk bangunan laboratorium belum memadai. Jadi alat-alat/media pembelajaran biologi, fisika, kimia masih bercampur”.
 

Seperti yang diungkapkan Tiwi, siswa kelas 2:

“Keberadaan fasilitas buku di perpustakaan sangat membantu kami dalam mengerjakan tugas kelompok maupun tugas-tugas individual yang diberikan oleh guru kami”.

b. Komitmen Guru yang Kurang Baik

Komitmen terhadap tugas sangat diperlukan dalam pekerjaan karena komitmen adalah kecenderungan untuk bertanggung jawab terhadap tugasnya. Sebagaimana yang diungkapkan Bapak Masyukur:

“Bisa dibilang guru yang tingkat komitmennya rendah, biasanya tingkat kepeduliannya pun rendah. Begitu pula sebaliknya, guru yang tingkat komitmennya tinggi, biasanya tingkat kepedulian terhadap pendidikan pun tinggi”.

Senada yang diungkapkan Bapak Moh. Arifin:

“Komitmen guru harus terus dibina mbak. Bukan berarti di sini guru-gurunya tidak berkomitmen tinggi dalam pendidikan, tetapi hanya ada beberapa saja yang kurang. Namun saya kira dengan sedikit bimbingan maka mereka akan sadar”.
 

c. Guru Melakukan Usaha Lain yang Terkadang Mengganggu Tugas Dinasnya

Setiap orang menginginkan kebutuhannya terpenuhi, tidak terkecuali seorang guru. Kadang-kadang untuk memenuhi kebutuhan guru, selain sebagai guru, guru mencari usaha sampingan lainnya. Sebagaimana yang diungkapkan Bapak Soepriadi:

“Karena kebutuhan yang meningkat, serta kebutuhan-kebutuhan anak-anak yang tidak sedikit, tidak jarang seorang guru melakukan usaha sampingan. Hal ini dilakukan untuk memenuhi semua kebutuhan rumah tangga”.
 

Senada yang diungkapkan oleh Ibu Siti Mu’awanah:

“Selain sebagai guru, tentunya untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan, ya tidak jarang kita melakukan usaha sampingan”.
 

Menanggapi persoalan yang sama, Bapak Moh. Arifin mengungkapkan:

“Kalau guru melakukan usaha sampingan di luar menjadi guru 
itu wajar mbak, karena hal itu dilakukan untuk kesejahteraan mereka masing-masing. Namun yang saya inginkan hal itu tidak mengganggu tugas utama mereka. Ada yang sedikit mengganggu dinasnya, namun hal itu tidak berakibat fatal”.
 

d. Penguasaan Materi

Penguasaan materi pelajaran sangat diperlukan oleh seorang guru, karena hal ini akan memudahkan si guru untuk memahamkan peserta didik. Namun kadang-kadang penguasaan materi dilupakan oleh guru. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak Sumardi:

“Penguasaan materi itu sangat diperlukan, tapi kadang-kadang guru itu lalai untuk melaksanakannya. Mungkin karena faktor kesibukan dari guru itu, menjadikan persiapan guru saat mengajar berkurang, contohnya dalam masalah penguasaan materi”.

Senada yang diungkapkan oleh Bapak Moh. Arifin:

“Untuk memaksimalkan pembelajaran, salah satu yang harus dimiliki seorang guru saat mengajar adalah persiapannya. Kalau guru siap maka dalam pembelajarannya lancar, salah satu dengan guru menguasai materi pembelajaran. Ada beberapa sebab guru tidak menguasai materi, mungkin persiapannya kurang matang, atau mungkin latar belakang pendidikan guru tidak sesuai dengan materi pelajaran”.

3. Solusi yang Dilaksanakan Kepala Sekolah untuk Menghadapi Kendala-kendala dalam Rangka Meningkatkan Kinerja Guru

Sebagai pemimpin sekolah, kepala sekolah bertanggung jawab atas persoalan yang ada. Untuk itu kepala sekolah mempunyai beberapa solusi 
di antaranya sebagai berikut: 

a. Solusi yang Diberikan Kepala Sekolah Berkaitan dengan Fasilitas Terbatas

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak Khoirul Anam:

“Ya selama ini kami masih menggunakan fasilitas seadanya. Kalau untuk teori-teori saja kita lakukan di kelas, tapi untuk eksperimen bila alat-alatnya tidak mencukupi maka kami buat kelompok. Tapi kebanyakan kami ada di kelas, karena pelajaran yang memerlukan eksperimen masih sangat sedikit”.

Senada yang diungkapkan Ibu Ipung Hartanti:

“Kalau untuk pembelajaran biologi kita dapat memaksimalkan potensi alam, dengan melihat keadaan alam sekitar”.

Menanggapi persoalan yang sama Bapak Moh. Arifin mengungkapkan:

 “Selama ini kami masih menggunakan fasilitas seadanya, memaksimalkan potensi alam serta kami tetap berusaha untuk menyediakan gedung untuk laboratorium”.

b. Solusi yang Diberikan Kepala Sekolah Berkaitan dengan Komitmen Guru yang Kurang Baik

Sebagaimana yang diungkapkan Bapak Khoirul Anam:

“Bagi guru-guru yang komitmen kurang baik dalam pendidikan sebaiknya diberikan pengarahan agar guru tersebut mempunyai komitmen yang tinggi terhadap tugasnya demi meningkatkan mutu pendidikan”.

Menanggapi hal yang sama Bapak Moh. Arifin mengungkapkan:

“Untuk mengatasi komitmen guru yang kurang baik saya mencoba menumbuhkan rasa tanggung jawab yang tinggi terhadap pendidikan. Sehingga guru dapat memperlihatkan kepedulian positif terhadap pendidikan”.

c. Solusi yang Diberikan Kepala Sekolah Berkaitan dengan Guru Melakukan Usaha Lain yang Terkadang Mengganggu Tugas Dinasnya

Sebagaimana yang diungkapkan Bapak Soepriadi:

“Bapak Moh. Arifin itu bersifat toleran, apabila ada guru yang tidak bisa mengajar pada jam yang telah ditentukan, kalau guru tersebut menghadap bapak kepala sekolah selalu memberikan solusi. Dengan melihat faktor-faktor yang menjadi penyebabnya maka bapak memberi kelonggaran, guru tersebut dapat berganti jam dengan guru yang lain atau pada semester berikutnya tidak diberi pada jam itu”.

Menanggapi hal yang sama Bapak Moh. Arifin mengungkapkan:

“Untuk pergantian atau penukaran jam mengajar saya berusaha untuk toleran, tetapi dengan syarat pertukaran itu tidak mengganggu kegiatan belajar mengajar. Dan kewajiban mengajar adalah prioritas utama”.

d. Solusi yang Diberikan Kepala Sekolah Berkaitan dengan Penguasaan Materi

Sebagaimana yang diungkapkan Bapak Sumardi:

“Guru harus menunjukkan kemampuan keprofesionallannya dengan cara memegang disiplin dan mengembangkan potensi siswa secara maksimal salah satunya dengan membuat persiapan dalam mengajar. Bagi yang sudah membuat berpengalaman pun juga dianjurkan untuk membuat persiapan mengajar, yang fungsinya sebagai pedoman dalam penyelenggaraan penyampaian materi pembelajaran. Selain itu untuk meningkatkan kualitasnya guru dapat mengikuti pelatihan, seminar atau penataran”.

Senada yang diungkapkan Ibu Siti Khotijah:

“Salah satu cara meningkatkan kualitas seorang guru adalah mengikuti diskusi, penataran, kuliah lagi ataupun belajar sendiri”.

Seperti juga diungkapkan Ibu Siti Mu’awanah:

“Usaha guru dalam penguasaan materi, yang latar belakang pendidikannya tidak sesuai mata pelajaran yang diajarkan adalah guru harus kuliah lagi atau mungkin dengan les sesuai mata pelajaran yang diajarkan, bisa juga dengan belajar sendiri”.

Menanggapi hal yang sama Bapak Moh. Arifin mengungkapkan:

“Saya menekankan agar guru itu menguasai materi. Karena dengan itu guru akan mempermudah memahamkan peserta didik. Saya mulai dengan membuat persiapan mengajar, dengan hal itu guru menjadi siap. Bagi guru yang latar belakang pendidikannya tidak sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkan, saya memberi kebijakan guru tersebut mengajar sesuai kemampuan dan kesanggupan dalam mengajar. Selain itu saya ingin mendatangkan tutor dari instansi terkait agar sharing pengalaman dalam mengajar, ataupun dapat melakukan studi banding ataupun penataran-penataran”.

B. Temuan

1. Temuan Berkaitan Dengan Fokus Penelitian Pertama

Dari hasil wawancara dengan Kepala MTsN Karangrejo Tulungagung salah satu strategi kepala sekolah dalam rangka meningkatkan kinerja guru dengan melaksanakan hal-hal sebagai berikut:

a. Meningkatkan Kedisiplinan

Yaitu dengan memberikan contoh tauladan tentang pentingnya kedisiplinan waktu. Beliau datang ke sekolah kurang dari jam 7, dengan harapan dapat dicontoh oleh para staf dan para siswa. Dalam kaitannya untuk meningkatkan kinerja guru, karena guru MTs adalah guru bidang studi tertentu, mereka diharapkan dapat disiplin waktu melaksanakan tugas mengajar, terutama waktu masuk jam pelajaran maupun akhir jam pelajaran, karena waktu sangat berharga bagi anak didik.

b. Memberikan Motivasi

Yaitu dengan memberikan motivasi bagi guru untuk bekerja keras demi meningkatkan mutu pendidikan. Kepala sekolah mengusahakan untuk memperhatikan, menghargai dan menciptakan suasana yang menyenangkan sehingga hal ini menjadi dorongan agar guru bekerja lebih giat.

c. Memberikan Penghargaan dan Pengakuan

Yaitu memberikan penghargaan kepada guru yang berprestasi dalam melaksanakan tugas mengajarnya baik berupa kata-kata bijak, pujian ataupun dengan memberikan pelayanan dan fasilitas sesuai dengan apa yang mereka butuhkan, serta memberi kemudahan-kemudahan kepada guru, demi meningkatkan semangat dalam melaksanakan tugas mereka. Penghargaan atas tugas yang dilaksanakan guru dengan baik akan memotivasi guru untuk lebih giat dan tangkas dalam rangka mencapai tujuan berikutnya.

d. Terbuka

Yaitu memberikan penjelasan apa saja yang berkaitan dengan kemajuan sekolah serta pentingnya partisipasi guru dalam membentuk sekolah menjadi lembaga yang sesuai dengan visi, misi serta tujuan yang dicanangkan.

e. Kekeluargaan

Yaitu menumbuhkan rasa kekeluargaan yang erat antara kepala sekolah dengan dewan guru sehingga antara satu dengan yang lain saling mengerti problem-problem yang dialami satu dengan lainnya, dengan menciptakan rasa itu maka akan menumbuhkan rasa kebersamaan.

f. Musyawarah

Musyawarah merupakan jalan terbaik yang ditempuh dalam menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang berhubungan dengan sekolah. Sehingga beliau selalu melaksanakan musyawarah rutin, baik setiap bulan, menjelang semester maupun akhir tahun.
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2. Temuan Berkaitan dengan Fokus Penelitian Kedua

Menurut kepala sekolah, adapun faktor-faktor yang menyebabkan masih lemahnya kinerja guru dalam melaksanakan proses pendidikan dan pembelajaran, antara lain:

a. Fasilitas Terbatas

Di dalam PBM untuk mencapai target yang diinginkan tentu memerlukan beberapa sarana belajar yang memadai terutama bidang studi yang memerlukan alat-alat bantu, untuk menunjang pembelajaran anak didik. Namun sarana pembelajaran tersebut sering menjadi kendala utama dari beberapa kendala pendidikan termasuk di MTsN Karangrejo Tulungagung. Contohnya sarana yang penting yang belum dimiliki adalah laboratorium IPA dan laboratorium bahasa. Dengan belum adanya sarana tersebut untuk mengimplementasikan teori pada bidang studi IPA dan bahasa tentu sedikit banyak mengganggu PBM, sehingga kinerja guru kurang maksimal dalam menyampaikan materi.

b. Komitmen Guru Yang Kurang Baik

Komitmen dapat penulis artikan sebagai kecenderungan untuk merasa terlibat aktif dan bertanggung jawab penuh terhadap tugasnya. Konsekuensi dari komitmen tersebut seorang guru harus menyediakan waktu dan energi dalam melakukan tugasnya. Guru yang tingkat komitmennya rendah, biasanya tingkat kepedulian terhadap pendidikan pun rendah. Hal ini juga sedikit banyak menghambat PBM dimana seorang guru dituntut aktif dan bertanggung jawab terhadap peserta didik.

c. Guru Melakukan Usaha Lain yang Terkadang Mengganggu Tugas Dinasnya

Guru adalah manusia biasa yang dalam kehidupan sehari-hari tetap membutuhkan penghasilan untuk dapat hidup sejahtera. Namun terkadang kesejahteraannya tidak dapat dipenuhi secara wajar, penghasilan mengajar mereka rasakan jauh tidak mencukupi kebutuhan rumah tangga. Dan biasanya selain sebagai pengajar guru mencari usaha lain untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga. Hal ini sedikit banyak mengganggu tugas dinasnya, lebih-lebih kalau usaha tersebut itu lebih besar penghasilannya.
d. Penguasaan Materi

Ada beberapa hal yang menyebabkan guru tidak menguasai materi, mungkin karena persiapan mengajarnya belum matang maupun karena latar belakang pendidikannya tidak sesuai dengan tugas mengajarnya, sehingga materi yang disampaikan tidak dikuasai dan biasanya membuat guru tidak maksimal dalam mengajar.


Gambar 4.2
:
Kendala-kendala yang Dialami Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru

3. Temuan Berkaitan Dengan Fokus Penelitian Ketiga

Adapun solusi yang dilaksanakan kepala sekolah dalam menghadapi kendala-kendala dalam rangka meningkatkan kinerja guru, antara lain:

a. Solusi yang Diberikan Kepala Sekolah Berkaitan dengan Masih Terbatasnya Fasilitas

Untuk mengatasi masih terbatasnya fasilitas laboratorium, sementara ini kami menggunakan fasilitas apa adanya, terutama memaksimalkan potensi alam. Karena teori yang diajarkan masih dalam taraf tidak begitu banyak melakukan eksperimen di laboratorium.

b. Solusi yang Diberikan Kepala Sekolah Berkaitan dengan Komitmen Guru yang Kurang Baik

Untuk mengatasi hal tersebut, kepala sekolah memberi pengarahan 
dan menumbuhkan komitmen yang tinggi terhadap pendidikan. Dengan pengarahan itu diharapkan para guru tumbuh rasa tanggung jawab, memperlihatkan kepedulian positif, serta komitmen yang tinggi terhadap pendidikan serta mempunyai ruhul jihad (semangat berjuang). 

c. Solusi yang Diberikan Kepala Sekolah Berkaitan dengan Guru Melakukan Usaha Lain yang Terkadang Mengganggu Tugas Dinasnya

Karena perbedaan masalah atau kepentingan guru yang beragam dan pada jam mengajar tidak bisa terpenuhi, kepala sekolah membuat suatu kebijakan dengan memberikan tugas jam mengajar pada waktu guru 
bisa mengajar dengan baik. Antara guru yang satu dengan yang lain dapat menukar jam mengajar, namun dengan syarat pergantian itu tidak mengganggu PBM dan kewajiban mengajar harus menjadi prioritas utama. Serta berusaha memenuhi kebutuhan-kebutuhan guru dan karyawan, agar mereka tidak merasa perlu untuk mencari tugas tambahan di luar tugas pokok di sekolah tempat mereka mengabdi.

d. Solusi yang Diberikan Kepala Sekolah Berkaitan dengan Penguasaan Materi

Setiap guru diberikan tugas untuk membuat RP dan perangkat mengajar lainnya agar sebelum mengajar guru mempunyai persiapan apa yang akan dilakukan saat mengajar. Dengan adanya persiapan guru pada saat mengajar akan lebih matang dalam PBM. Dan terhadap guru yang mengajar bidang studi tidak sesuai dengan latar belakang pendidikannya, kepala sekolah memberi kebijakan kepada para guru untuk mengajar sesuai dengan kemampuan dan kesanggupan melaksanakan tugas mengajar berdasarkan pengalaman mereka. Namun tetap harus meningkatkan profesionalismenya. Dalam meningkatkan profesionalismenya guru disarankan untuk banyak melakukan diskusi-diskusi, pelatihan, penataran, studi banding, studi lanjutan, belajar mandiri, dan bahkan mungkin mendatangkan tutor dari instansi terkait untuk sharing pengalaman.


Gambar 4.3
:
Solusi yang Diberikan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru

C. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Pembahasan tentang Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru

Adapun strategi kepala sekolah MTsN Karangrejo Tulungagung dalam meningkatkan kinerja guru antara lain: 

a. Meningkatkan Kedisiplinan

Seorang pemimpin harus menumbuhkan disiplin, terutama disiplin diri. Pemimpin harus mampu membantu pegawai mengembangkan pola dan meningkatkan standar perilakunya, serta menggunakan pelaksanaan aturan sebagai alat untuk menegakkan disiplin. Dalam peningkatan kinerja perlu dimulai sikap demokratis. Seorang pemimpin berfungsi sebagai pengemban ketertiban yang patut diteladani, bukan otoriter.

Menurut Taylor dan User, seperti yang dikutip oleh Mulyasa, mengemukakan strategi umum membina disiplin antara lain: 1) Konsep diri; 2) Ketrampilan berkomunikasi; 3) Konsekuensi-konsekuensi logis dan alami; 4) Klarifikasi nilai; 5) Latihan keefektifan pemimpin; 6) Terapi realitas.
 Untuk menerapkan berbagai strategi tersebut, kepala sekolah harus mempertimbangkan berbagai situasi, dan perlu memahami faktor-faktor yang mempengaruhinya.

Selain itu kita juga sangat hafal dengan ayat yang dimulai sebuah pertanda atau simbolisasi tentang pentingnya makna dan pemanfaatan waktu sebagaimana tersurat dalam al-Ashr: 1-3. Waktu baginya adalah rahmat yang tidak terhitung nilainya. Baginya pengertian terhadap makna waktu merupakan masa tanggung jawab yang sangat besar. Sehingga sebagai konsekuensi logisnya dia menjadikan waktu sebagai wadah produktivitas.

Salah satu ciri karakter orang yang berdasarkan adalah selalu menyusun tujuan (goal), membuat perencanaan kerja, dan kemudian melakukan evaluasi atas hasil kerja (performance) dirinya. Apabila ciri atau karakter kedisiplinan itu diterapkan dalam bidang kerja, diharapkan adanya peningkatan produktivitas kinerja.

Salah satu strategi yang diterapkan kepala sekolah MTsN Karangrejo Tulungagung dalam meningkatkan kinerja guru adalah dengan meningkatkan kedisiplinan. Beliau selalu membiasakan berdisiplin dengan waktu, contohnya dengan memberi ketauladanan berupa disiplin waktu. Dengan memberikan contoh seperti itu diharapkan dapat dicontoh oleh para staf dan para siswa.

Perilaku pemimpin berdampak besar pada situasi tempat kerja. Pemimpin adalah model peran (role model), karena orang di dalam organisasi atau di luar organisasi melihat dan memperhatikan apa yang 
ia lakukan dan cenderung mengikuti tindakannya. Jika pemimpin itu kooperatif (senang bekerja sama) kesempatan akan semakin terbuka 
jika pemimpin kerja keras, melakukan pekerjaan yang benar, dan memperhatikan dengan seksama pada hal-hal yang sekecil apapun, staf akan mencoba melakukan hal yang sama, jika bertanggung jawab, berusaha untuk berkembang, dan belajar keahlian baru, staf akan memahami bahwa seharusnya demikian bekerja di bawah kepemimpinannya. Mereka akan mengetahui bahwa itulah orang-orang yang akan mencapai keberhasilan tinggi (high performance). Inilah yang dimaksud dengan perilaku model (dalam bahasa agama disebut uswah hasanah).

Melihat paparan data di atas, maka apabila ketauladanan yang diterapkan oleh kepala sekolah dengan mencontohkan sikap disiplin, diharapkan para guru dapat mencontohnya, dan dengan meningkatkan sikap disiplin sejak dini diharapkan adanya produktivitas yang tinggi 
dari kinerja guru. Dalam kaitannya disiplin kerja guru diharapkan dapat berdisiplin pada waktu masuk dan mengakhiri pelajaran. Dengan waktu yang diberikan jangan sampai ada waktu yang disia-siakan. Selain disiplin dalam mengajar, kepala sekolah juga mengharapkan disiplin tentang tugas administrasi sekolah.

Dengan salah satu strategi ini, diharapkan pada guru tumbuh sikap yang konsekuen dalam perilaku yang selalu mengarah pada cara kerja yang efisien. Sikap yang seperti ini merupakan modal dasar dalam upaya menjadikan guru sebagai manusia yang berorientasi kepada nilai-nilai produktif. Dan dengan demikian guru dapat menghargai waktu, karena waktu sangat berharga bagi peserta didik. Serta dengan berdisiplin, pekerjaan akan cepat selesai dan peningkatan tidak akan terbengkalai.

b. Memberikan Motivasi

Motivasi merupakan salah satu faktor yang turut menentukan keefektifan kerja. Menurut Callaha dan Clark yang dikutip Mulyasa, mengemukakan bahwa motivasi adalah tenaga pendorong atau penarik yang menyebabkan adanya tingkah laku ke arah tujuan tertentu.

Mengacu pada pendapat tersebut, dapat dikemukakan bahwa motivasi merupakan suatu bagian yang sangat penting dalam satu lembaga. Para tenaga kependidikan akan bekerja dengan sungguh-sungguh apabila memiliki motivasi yang tinggi. Apabila para tenaga kependidikan memiliki motivasi yang positif maka ia akan memperlihatkan minat, mempunyai perhatian, dan ikut serta dalam suatu tugas atau kegiatan. Dengan kata lain seorang tenaga kependidikan akan melakukan semua pekerjaannya dengan baik apabila ada faktor pendorongnya (motivasi). Dalam kaitan ini pemimpin dituntut untuk memiliki kemampuan membangkitkan motivasi para tenaga kependidikannya sehingga mereka dapat meningkatkan kinerjanya.

Salah satu strategi yang diterapkan oleh kepala sekolah MTsN Karangrejo Tulungagung dalam meningkatkan kinerja guru adalah dengan memberikan motivasi. Beliau berusaha memotivasi kerja para tenaga kependidikan dengan memberi dorongan positif agar mereka terus maju, menciptakan perubahan yang kuat di mana adanya kemauan yang kuat untuk mengubah situasi oleh diri sendiri/mengubah perasaan tidak mampu menjadi mampu, tidak mau menjadi mau, membangun harga diri mereka dengan memberikan kesempatan mereka untuk bertanggung jawab, wewenang serta kebebasan berpendapat.

Selain itu juga kepala sekolah MTsN Karangrejo Tulungagung juga selalu membangkitkan rasa lemah menjadi kuat, di mana beliau selalu menyatakan kepala sekolah akan membantu apa yang mereka butuhkan, dengan cara membina keberanian mereka, bekerja keras, dan bersedia belajar dari orang lain. Serta selalu memotivasi tenaga kependidikan supaya jangan suka menunda-nunda pekerjaan.

Dengan salah satu strategi ini, kepala sekolah mengharapkan agar guru dapat meningkatkan motivasi kerja mereka dan mau bekerja keras sesuai dengan yang diharapkan.

c. Memberikan Penghargaan atau Pengakuan

Penghargaan sangat penting untuk meningkatkan produktivitas kerja dan untuk mengurangi kegiatan yang kurang produktif.
 Manusia juga cenderung untuk menyukai harta sebagaimana yang digambarkan Allah dalam firman-Nya, “Dan sesungguhnya dia sangat bakhil karena cintanya terhadap harta”. (Q.S. Al-‘Aadiyaat: 8).
 Oleh karena itu, imbalan merupakan motivasi positif yang dapat memberikan pengaruh kepada sebagian besar manusia serta mendorongnya untuk memenuhi perintah dan melaksanakan peraturan.

Melalui penghargaan ini tenaga kependidikan dirangsang untuk meningkatkan kinerja yang positif dan produktif. Penghargaan ini akan bermakna apabila dikaitkan dengan prestasi tenaga kependidikan secara terbuka, sehingga setiap tenaga kependidikan memiliki peluang untuk meraihnya. Penggunaan penghargaan ini perlu dilakukan secara tepat, efektif dan efisien, agar tidak menimbulkan dampak negatif.

Salah satu strategi yang diterapkan oleh kepala sekolah MTsN Karangrejo Tulungagung dalam meningkatkan kinerja guru adalah dengan memberikan penghargaan dan pengakuan. Penghargaan berupa insentif/gaji dari organisasi merupakan imbalan utama bagi orang 
yang tekun, serta pengakuan seperti kata-kata bijak, kata-kata sangat mengharapkan, pujian, ucapan terima kasih akan sangat mempengaruhi kinerja mereka.

Selain penghargaan dan pengakuan, kepala sekolah juga berusaha memberikan pelayanan dan fasilitas yang dibutuhkan oleh guru. Hal ini juga akan menjadi penyemangat dalam bekerja, seperti penyediaan sumber-sumber belajar, alat-alat serta berbagai fasilitas belajar yang mendukung peningkatan kualitas kerja para guru.

d. Terbuka

Kejelasan-kejelasan apa saja yang berkaitan dengan kemajuan sekolah serta pentingnya partisipasi guru dalam membentuk sekolah menjadi lembaga yang sesuai dengan visi, misi serta tujuan yang dicanangkan adalah salah satu strategi yang dilaksanakan oleh kepala sekolah MTsN Karangrejo Tulungagung.

Dengan strategi ini diharapkan berbagai pihak yang terkait dengan sekolah dapat menyumbangkan inspirasinya dan pada akhirnya dengan semua mengetahui kejelasan-kejelasan yang ada di sekolah tidak menimbulkan konflik. 

e. Kekeluargaan

Kekeluargaan adalah rasa yang erat antara yang satu dengan yang lain. Dengan salah satu strategi kepala sekolah MTsN Karangrejo Tulungagung seperti ini diharapkan timbul rasa keakraban yang tinggi. Melalui strategi ini kepala sekolah berupaya menjaga keakraban dengan para tenaga kependidikan, agar tugas-tugas mereka dapat dilaksanakan dengan lancar. Hal ini dimungkinkan karena keakraban akan mendorong berkembangnya saling percaya dan kesediaan untuk berkorban di antara para tenaga kependidikan.

f. Musyawarah

Musyawarah merupakan jalan yang terbaik yang ditempuh dalam menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang berhubungan dengan sekolah. Salah satu strategi yang diterapkan kepala sekolah adalah musyawarah di mana dengan musyawarah untuk mufakat ini harus menghimpun gagasan bersama serta membangkitkan tenaga kependidikan untuk berpikir kreatif dalam melaksanakan tugasnya.

2. Pembahasan tentang Kendala-kendala yang Dihadapi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru

Adapun kendala-kendala yang dialami kepala sekolah MTsN Karangrejo Tulungagung dalam meningkatkan kinerja guru antara lain:

a. Fasilitas Terbatas

Yang dimaksud dengan fasilitas di sini adalah sarana dan prasarana. Sarana sekolah meliputi semua peralatan serta perlengkapan yang langsung digunakan dalam proses pendidikan di sekolah. Contoh: gedung sekolah (school building), ruangan, meja, kursi, alat peraga 
dan lain-lain. Sedangkan prasarana merupakan semua komponen yang secara tidak langsung menunjang jalannya proses belajar mengajar atau pendidikan di sekolah. Sebagai contoh: jalan menuju ke sekolah, halaman sekolah, tata tertib sekolah, dan sebagainya.

Ketersediaan dan terpenuhinya sarana dan prasarana di sekolah sangatlah penting dalam membantu guru dalam mengaplikasikan teori pelajaran. Banyak sekali konsep pengetahuan yang harus dipelajari murid yang amat sulit, bahkan ada yang tidak mungkin dipahami tanpa bantuan alat-alat pelajaran. Oleh karena itu keberadaan sarana dan prasarana tersebut sangat membantu guru dalam pembelajaran.

Di dalam proses belajar mengajar untuk mencapai hasil yang maksimal diperlukan suatu fasilitas yang memadai terutama bidang studi yang memerlukan alat bantu. Beberapa kendala yang dihadapi kepala sekolah MTsN Karangrejo Tulungagung dalam rangka meningkatkan kinerja guru, salah satunya terbatasnya fasilitas. Contohnya belum dimilikinya laboratorium IPA dan laboratorium bahasa.

Dengan terbatasnya fasilitas tersebut sedikit banyak mengganggu proses belajar mengajar, sehingga guru kurang maksimal dalam menyampaikan teori-teori pembelajaran.

b. Komitmen Guru yang Kurang Baik

Komitmen adalah kecenderungan untuk merasa terlibat aktif dengan penuh tanggung jawab.
 seorang guru yang peduli terhadap tugasnya, berarti ia memiliki tingkat kepedulian yang tinggi. Tingkat kepedulian harus diikuti pula dengan etik profesional, bahwa dia memiliki komitmen terhadap jabatan guru. Secara etis ia terikat kepada sumpah jabatan, ialah bahwa tugas pokoknya memanusiakan manusia bukan mencari keuntungan pribadi.

Konsekuensi dari komitmen ini ia harus menyediakan waktu 
dan energi dalam melakukan tugasnya. Komitmen ini tidak diperoleh sejak lahir, tetapi harus dipelajari dan dikenal. Bagaimana membentuk rasa cinta pada tugas sebagai guru. Program pendidikan harus mampu mengubah sikap calon guru untuk kemudian dapat mencintai jabatan guru.

Ciri-ciri orang yang memiliki tingkat komitmen yang tinggi antara lain: tingkat kepedulian untuk siswa dan rekan sejawat tinggi, selalu menyediakan waktu, tenaga yang cukup untuk membantu siswa serta peduli terhadap siswa dan memperdulikan orang lain.

Salah satu kendala yang dihadapi kepala sekolah MTsN Karangrejo Tulungagung dalam rangka meningkatkan kinerja guru adalah dengan adanya beberapa guru yang tingkat komitmennya kurang baik atau rendah. Di mana diantaranya, karena tingkat keterpedulian terhadap siswa sedikit sekali, kurang menyediakan waktu dan tenaga untuk membahas masalah-masalah serta hanya memperdulikan satu tugas.

Dengan adanya beberapa guru yang tingkat komitmennya kurang baik atau rendah, sedikit banyak mengganggu proses belajar mengajar. 

c. Guru Melakukan Usaha Lain yang Terkadang Mengganggu Tugas Dinasnya

Masalah pribadi guru bisa ditimbulkan oleh satu sumber, dua sumber atau banyak sumber. Masalah tersebut dapat timbul dari: 
1) Keadaan kesehatan guru; 2) Keadaan ekonomi guru; 3) Keadaan kehidupan sosial guru; 4) Keadaan emosi, kejiwaan, dan pengalaman-pengalaman spiritual guru.

Biasanya yang menjadi sumber terbesar masalah-masalah adalah kebutuhan finansial. Apabila seseorang terpenuhi kebutuhan finansialnya maka ia akan lebih percaya diri sendiri, merasa aman dalam bekerja maupun kontak-kontak sosial lainnya. 

Gwyn mencontohkan mengenai masalah di atas yang dikutip oleh Piet A. Sahertian, masalah yang dihadapi antara lain gaji guru untuk hidup layak, istri atau suami guru yang sakit dengan tiba-tiba tidak ada persiapan uang untuk ke dokter, bertambahnya anggota keluarga, tidak bisa memenuhi kebutuhan dana-dana sosial, tidak bisa mengimbangi finansial guru-guru lainnya akan menimbulkan guru tersebut mencari tambahan pekerjaan di luar yang ini mengakibatkan berkurangnya efektifitas sebagai guru.
 

Dalam menutupi kebutuhan sehari-hari seorang guru berusaha memenuhi kebutuhan hidupnya secara wajar, agar mereka hidup sejahtera. Salah satu kendala yang dihadapi kepala sekolah MTsN Karangrejo Tulungagung adalah adanya beberapa guru yang melakukan usaha lain yang terkadang mengganggu tugas dinasnya.

Dengan guru melakukan usaha lain di luar tugas mengajar, akan menimbulkan kurangnya efektifitas mengajar mereka dan sedikit banyak mengganggu tugas dinas mereka, lebih-lebih kalau usaha tersebut itu lebih besar penghasilannya dari mengajar.

d. Penguasaan Materi

Salah satu sifat yang harus dimiliki oleh guru dalam pendidikan adalah harus menguasai mata pelajaran. Seorang guru harus sanggup menguasai mata pelajaran yang diberikannya, serta memperdalam pengetahuannya tentang itu sehingga jangan sampai pelajaran itu bersifat dangkal, tidak melepaskan dahaya dan tidak mengenyangkan lapar.

Seorang guru yang bertaraf profesional mutlak harus menguasai bahan yang diajarkan. Adanya buku pelajaran yang dapat dibaca para siswa, tidak berarti guru tak perlu menguasai bahan. Sungguh ironis dan memalukan jika terjadi ada siswa yang lebih dahulu tahu tentang sesuatu daripada guru. Memang guru bukan maha tahu, tapi guru dituntut memiliki pengetahuan umum yang luas dan mendalami keahliannya atau mata pelajaran yang menjadi tanggung jawabnya.

Penguasaan bahan pelajaran ternyata memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa. dikemukakan oleh Deters yang dikutip oleh Nana Sudjana, bahwa proses dan hasil belajar siswa bergantung kepada penguasaan mata pelajaran guru dan ketrampilan mengajarnya. Pendapat ini diperkuat oleh Hilda Taba yang menyatakan bahwa keefektifan pengajaran dipengaruhi oleh: (a) Karakteristik guru dan siswa; (b) Bahan pelajaran; dan (c) Aspek lain yang berkenaan dengan situasi pelajaran.
 

Jadi terdapat hubungan yang positif antara penguasaan bahan oleh guru dengan hasil belajar yang dicapai siswa. Artinya, makin tinggi penguasaan bahan pelajaran oleh guru makin tinggi pula hasil belajar yang dicapai siswa. Penelitian dibidang pendidikan kependudukan di Indonesia menunjukkan 32,58% dari hasil belajar siswa dipengaruhi oleh penguasaan guru dalam hal materi pelajaran.
 

Salah satu kendala yang dihadapi kepala sekolah MTsN Aryojeding Tulungagung adalah adanya beberapa guru yang kurang menguasai bahan pelajaran. Faktor yang menyebabkan guru kurang menguasai materi pelajaran, mungkin karena persiapan dalam mengajar kurang matang atau karena latar belakang pendidikannya tidak sesuai dengan mata pelajaran yang menjadi tanggung jawabnya.

Dengan adanya beberapa guru yang kurang menguasai materi pelajaran, maka sedikit banyak mengganggu proses belajar mengajar karena penguasaan materi pelajaran sangat mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa.

3. Pembahasan tentang Solusi yang Diberikan Kepala Sekolah dalam Menghadapi Kendala-kendala yang Dialami dalam Meningkatkan Kinerja Guru 

Adapun solusi yang diberikan kepala sekolah MTsN Karangrejo Tulungagung dalam meningkatkan kinerja guru, antara lain:

a. Untuk mengatasi masih terbatasnya fasilitas laboratorium, kepala sekolah memberikan solusi untuk sementara menggunakan fasilitas seadanya, terutama memaksimalkan potensi alam. Hal ini diambil atas dasar teori yang diajarkan masih dalam taraf tidak begitu banyak melakukan eksperimen di laboratorium. Namun demikian kepala sekolah berusaha membangun laboratorium dan berusaha melengkapi media pembelajaran di dalamnya. Karena ruang laboratorium adalah tempat siswa mengembangkan pengetahuan, sikap dan ketrampilan serta tempat meneliti, dengan menggunakan media yang ada untuk memecahkan suatu masalah atau konsep pengetahuan/penerapan teknologi.
b. Untuk mengatasi adanya beberapa komitmen guru yang kurang baik, kepala sekolah memberikan solusi dengan memberikan pengarahan 
agar tumbuh komitmen terhadap pendidikan dan terhadap tugas mereka. Serta dengan pembinaan tersebut dapat menimbulkan keterpedulian yang positif oleh guru serta mempunyai ruhul jihad (semangat berjuang) terhadap pendidikan dan tumbuh rasa tanggung jawab. Mereka akan lebih berkonsentrasi pada tugas-tugas yang harus dikerjakan, mereka juga akan fokus dalam menyelesaikan tugas yang ditunjukkan melalui penampilan yang tinggi dan terus menerus dari pengaturan organisasi. Dan mereka selalu berorientasi betapa pentingnya suatu tugas.

c. Untuk mengatasi adanya beberapa guru yang melakukan usaha lain yang terkadang mempengaruhi tugas dinasnya, kepala sekolah memberikan kebijakan antara guru yang satu dengan yang lain bisa bertukar jam pelajaran, dengan syarat pertukaran itu tidak mengganggu proses belajar mengajar. Dan juga mereka harus berkomitmen bahwa tugas mengajar adalah orientasi tugas mereka. Walaupun mereka mempunyai usaha 
lain di luar jam mengajar, mereka harus tetap mengkonsentrasikan perhatiannya pada tugas mengajar mereka, serta mereka harus menganggap bahwa kesempurnaan dalam menyelesaikan tugas adalah alasan yang diharapkan, di mana kesempurnaan itu menjadi tanda dari guru tersebut, walaupun mereka melakukan usaha lain tetapi tetap tidak mengganggu tugas mengajar mereka.

d. Untuk mengatasi adanya beberapa guru yang kurang menguasai materi, kepala sekolah memberikan solusi, bagi guru yang kurang menguasai materi yang disebabkan faktor kurang matangnya persiapan mereka dalam mengajar, kepala sekolah memberikan tugas membuat rencana pembelajaran dan mereka juga harus menguasai konsep-konsep pelaksanaan proses belajar mengajar yang telah ada dalam kurikulum khususnya Garis-garis Besar Program Pembelajaran (GBPP) yang disajikan dalam bentuk pekerjaan dan sub pekerjaan. Itulah sebabnya guru harus membaca, mempelajari dan menguasai kurikulum, khususnya GBPP bidang studi yang dipegangnya. Selain uraian lebih mendalam setiap konsep dan pokok bahasan ada dalam buku pelajaran (text book), sehingga usaha guru mempelajari buku tersebut sebelum ia mengajar sangat diperlukan. Bagi guru yang kurang menguasai materi disebabkan faktor latar belakang pendidikannya tidak sesuai dengan mata pelajaran yang menjadi tanggung jawabnya, kepala sekolah memberikan solusi: guru harus mengajar sesuai kesanggupan dan kemampuan mereka serta sesuai dengan pengalamannya. Namun demikian mereka tetap harus mengembangkan potensi profesionalismenya dengan cara mengikuti diskusi, pelatihan, penataran, studi banding, studi lanjut sampai belajar sendiri.
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